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Abstract

Generation Z or Gen Z are also considered less appreciative of the culture and values of
local wisdom. Batik is one of the cultural heritages of the Indonesian nation. The character
of the younger generation is damaged because they do not have a strong character base.
Characters that are sourced from local culture and wisdom. A superior Gen Z needs to
develop their learning ability, one of the important factors in creativity, so that they can
gain new positive knowledge and experiences. This service program raises the theme of
batik as the application of an incubation model of batik techniques and designs for Gen Z is
a way, method, and means to educate potential consumers and lovers and entrepreneurs of
batik in the future. They spread the positive value of their creativity incubation program by
educating them to get batik customers by building batik as an iconic Indonesian brand.
Batik is the first step towards achieving this goal.
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Abstrak

Generasi Z atau Gen Z juga dianggap kurang menghargai budaya dan nilai-nilai kearifan
lokal.. Batik merupakan salah satu warisan budaya bangsa Indonesia. Rusaknya karakter
generasi muda dikarenakan mereka tidak memiliki dasar karakter yang kuat. Karakter yang
bersumber pada budaya dan kerarifan lokal. Gen Z yang unggul perlu mengembangkan
kemampuan belajarnya, salah satu faktor penting dalam kreativitas, sehingga dapat
memperoleh pengetahuan dan pengalaman baru yang positif. Program pengabdian ini
mengangkat tema batik sebagai Penerapan model inkubasi teknik dan desain membatik bagi
Gen Z merupakan cara, metode, dan sarana untuk mengedukasi calon konsumen dan
pencinta serta pelaku usaha batik di masa depan. Mereka menyebarkan nilai positip dari
program inkubasi kreativitas mereka dengan mendidik mereka untuk mendapatkan
pelanggan batik dengan membangun batik sebagai brand iconic Indonesia. Batik menjadi
langkah awal menuju tercapainya tujuan tersebut.

Kata Kunci: Batik, Brand Iconic, creativity, Generasi Z

PENDAHULUAN

Generasi Z atau Gen Z, generasi yang lahir 1996-2010 disebut juga “iGeneration, atau
GenerasiNet, atau “Generasi Internet”. Bagi generasi ini perangkat digital, seperti smartphone,
tablet, dan laptop, telah menjadi bagian tak terpisahkan dalam kehidupan mereka[l, 2]. Survei
terbaru menunjukkan anak-anak semakin dikelilingi oleh perangkat digital. Sebuah laporan dari
Inggris menyatakan bahwa pada tahun 2019 lebih dari dua pertiga anak usia 5 hingga 16 tahun
memiliki smartphone dan bahwa 80% anak usia 7 hingga 16 tahun memiliki akses internet di
kamarnya sendiri[3]. Laporan yang sama juga memperkirakan bahwa rata-rata waktu yang
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dihabiskan anak-anak untuk online adalah 3,4 jam per hari, dengan aktivitas utama menonton
video di YouTube dan TikTok, menggunakan media sosial atau bermain game. Penggunaan
perangkat digital telah mengalami peningkatan yang belum pernah terjadi sebelumnya sejak
pandemi COVID-19[4, 5].

Batik merupakan brand iconic Indonesia yang menjadi bagian penting bagi jati diri bangsa
Indonesia sejak beberapa abad lalu. Batik sebagai brand iconic kearifan budaya Indonesia[6].
Namun seiring perkembangan zaman, Batik sebagai brand iconic di Indonesia sudah banyak
berubah. Namun demikian batik sebagai brand iconic berkembang dengan tetap
mempertahankan ciri khas nilai kearifan tradisi dan memiliki makna filosofi kehidupan[7, 8].
Batik sebagai industri kreatif, kreasi batik umumnya dilakukan oleh usaha kecil dan keluarga.
Produk batik yang dihasilkan berupa selembar kain yang dihias dengan motif tradisional tertentu
yang digambar tangan. Batik berdasarkan tingkatan kualitas hasil dibedakan dalam dua
tingkatan, Batik kualitas tingkatan terendah dihasilkan melalui proses cap sederhana. Sedangkan
batik kualitas tertinggi kualitas batik tertinggi selalu dicelup dan digambar tangan. Kemudian
batik kualitas menengah ini diproduksi melalui kombinasi cap dan hand dyeing/drawing[9, 10].

Potensi negative digitalisasi dan globalisasi dikhawatirkan mengikis batik sebagai brand
iconic kearifan budaya Indonesia di dalam pikiran dan hati Gen Z di Indonesia[11]. Kondisi
tersebut menjadi ancaman bagi kesinambungan batik sebagai brand iconic baik dari segi
keunikan motif, pewarnaan, makna simbolis yang terkandung maupun harga batik di
pasaran[12, 13]. Oleh karena itu, sudah sepatutnyalah kita berusaha melestarikan batik kepada
generasi-generasi yang akan datang agar batik di Indonesia tetap lestari termasuk pada Gen Z.
Program pengabdian ini melihat adanya ruang dalam muatan kurikulum dan ekstrakurikuler
untuk pengembangan Gen Z melalui media inkubasi teknik membatik. Program ini menyakini
unsur kearifan lokal dan budaya belum sepenuhnya diadopsi dan kembangkan menjadi
peningkatan kreativitas [14] dan ketrampilan [15] serta brand iconic [16] bagi Gen Z.

METODE PELAKSANAAN

Artikel ini didasarkan pada praktik inkubasi dengan pendekatan teknik dan desain
membatik. Pendekatan teknik dan desain membatik adalah menemukan sesuatu yang tidak
hanya berasal dari data sensorik tetapi juga data kompleks dan multidimensi lainnya seperti
kreativitas dan ketrampilan. Dalam artikel ini, pendekatan desain adalah mengkaji benda-benda
konkret-fisik-berwujud dan benda-benda abstrak-non-fisik-berwujud. Objek konkret berupa
deskripsi atau analisis bentuk fisik, material, atau berwujud, dan dapat berupa interpretasi
terhadap isi abstrak yang melatarbelakanginya seperti nilai, gagasan, dan makna. Secara khusus
interpretasi produk batik menggunakan praktik inkubasi di mana metode ini digunakan untuk
menyelidiki, menafsirkan, dan merekam konteks sosial budaya produk visual berdasarkan kerja
lapangan bagi Gen Z. Model kegiatan pengabdian ini menekankan penerapan model inkubasi
teknik dan desain membatik sebagai faktor pengungkit peningkatan kreativitas dan ketrampilan
serta brand iconic bagi Gen z. Berikut ini gambar bagan alur kegiatan ini
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Gambar 1 Metode Pelaksanaan Pengabdian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanan kegiatan ini terbagi atas beberapa fase, yaitu tahapan pertama di mana tim
melakukan observasi obyek yang akan di pilih, yaitu Gen Z yang merupakan siswa aktif pada
Pondok Pesantren Nurul Islami tingkat SLTP/SMP. Setelah itu kegiatan pengabdian masuk
tahapan kedua yaitu tim melalukan serangkaian kegiatan berupa penilaian kelayakan tempat,
menghitung kebutuhan alat dan bahan membatik dan menyesuaikan kebutuhan pengetahuan dan
ketrampilan

Gambar 2 Identifikasi Kebutuhan Alat dan Bahan Membatik
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Gambar 3 Serah Terima Alat dan Bahan Membatik

Tahapan ketiga adalah pelaksanaan inkubasi kreativitas dan ketrampilan teknik dan desain
membatik. Tahapan ini memilih pelatihan dan praktik membatik, di mana pendekatan ini dapat
menjadi tranformasi pengetahuan yang paling efektif bagi Gen Z.

Gambar 4 Pelatihan Teknik dan Desain Batik-Peserta Diminta Membuat Desain Batik
Sesuai Keinginan Atau Kreativitas Mereka
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Gambar 5 Pelatihan Teknik dan Desain Batik-Peserta Melakukan Teknik Batik Untuk
Melatih Ketrampilan Membatik Peserta

Tahapan keempat yaitu membangun batik sebagai brand iconic bagi Gen Z. Tahapan
terakhir kegiatan pengabdian ini adalah serangkaian proses pendampingan, monitoring dan
evaluasi inkubasi kreativitas dan ketrampilan teknik dan desain membatik pada Gen Z.

= i~ I i

Gambar 4 Pelatihan Teknik dan Desain Batik-Peserta Melakukan
Teknik Pewarnaan Batik
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Gambar 4 Pendampingan, Monitoring dan Evaluasi -Pemberian Penghargaan Bagi
Peserta yang Memiliki Desain Kreatif dan Teknik Batik Terbaik

KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian mendapatkan apresiasi dari Gen Z, hal ini dapat terlihat
dari semangat yang ditunjukan selama mengikuti tahapan program pengabdian. Kegiatan ini
melihat potensi yang luar biasa dari Gen Z. Penerapan model inkubasi teknik dan desain
membatik bagi Gen Z merupakan cara, metode, dan sarana untuk mengedukasi calon konsumen
dan pencinta serta pelaku usaha batik di masa depan. Mereka menyebarkan nilai positip dari
program inkubasi kreativitas mereka dengan mendidik mereka untuk mendapatkan pelanggan
batik dengan membangun batik sebagai brand iconic Indonesia. Program inkubasi ini bertujuan
sebagai pendidikan secara terus menerus mengedukasi nilai positif dari kearifan lokal. Orientasi
penerapan model inkubasi teknik dan desain yang lebih berfokus pada situasi masa depan juga
perlu dikembangkan untuk mendapatkan cara pandang dan kesukaan baru bagi Gen Z. Gen Z
perlu mengembangkan kemampuan belajarnya, salah satu faktor penting dalam kreativitas,
sehingga dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman baru yang positif. Penerapan model
inkubasi teknik dan desain membatik bagi Gen Z terbatas dari sisi desain dan teknik. Ke depan
dapat dikembangkan teknik ecoprint batik pada Gen Z. Pengabdian ke depan juga dapat
mengembangkan model inkubasi kewirausahaan berbasis green marketing.
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